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Abstrak 

Penerapan kepemimpinan transformasional di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 
tantangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi dan tantangan kepemimpinan transformasional 
di UPTD SD melalui pendekatan studi kasus kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan 
guru yang dipilih secara purposif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Analisis menggunakan analisis tematik oleh Broun & 
Clarke dengan reduksi data, kategorisasi tematik, dan triangulasi untuk meningkatkan validitas temuan. 
Hasil menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan adalah pemberdayaan guru, pengembangan 
budaya kolaboratif, dan peningkatan mutu pembelajaran, sedangkan tantangan yang dihadapi meliputi 
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya dukungan kebijakan. 
Sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan model kepemimpinan ini memiliki lingkungan kerja 
yang lebih harmonis, peningkatan motivasi guru, serta hasil belajar siswa yang lebih baik. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman kontekstual mengenai praktik 
kepemimpinan transformasional di sekolah dasar serta mendukung pengembangan kebijakan dan 
pelatihan kepala sekolah secara lebih relevan dan berkelanjutan.  
 
Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kepala Sekolah; Strategi; Tantangan. 
 

Abstract 
The implementation of transformational leadership in elementary schools continues to face 

various challenges. This study aims to analyse the strategies and challenges of transformational 
leadership in elementary school UPTDs through a qualitative case study approach. The research 
subjects were purposively selected principals and teachers, and data were collected through semi-
structured interviews, participant observation, and document analysis. The analysis used thematic 
analysis by Broun & Clarke, with data reduction, thematic categorisation, and triangulation to enhance 
the validity of the findings. The results indicate that the main strategies implemented are teacher 
empowerment, developing a collaborative culture, and improving the quality of learning. Challenges 
faced include resistance to change, limited resources, and a lack of policy support. Schools with 
principals who implement this leadership model have a more harmonious work environment, increased 
teacher motivation, and better student learning outcomes. This study makes an important contribution 
to enriching the contextual understanding of transformational leadership practices in elementary schools 
and supporting the development of more relevant and sustainable policies and principal training.  
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

suatu institusi pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Kepala sekolah tidak hanya 
bertanggung jawab dalam aspek administratif, tetapi juga berperan dalam menciptakan 
budaya sekolah yang inovatif dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran (Ambawani 
et al., 2024; Tiftazani et al., 2025). Salah satu model kepemimpinan yang semakin mendapat 
perhatian dalam dunia pendidikan adalah kepemimpinan transformasional, yang menekankan 
pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan individu untuk mencapai perubahan positif dalam 
organisas (Bass & Riggio, 2021). Di sekolah dasar, kepemimpinan transformasional 
berpotensi meningkatkan kinerja guru, membangun kolaborasi yang lebih kuat, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inklusif (Kaiman et al., 2020; 
Zulkarnaen et al., 2020). Keberhasilan di tingkat pendidikan lainnya seperti pada pendidikan 
menengah atau tinggi sangat bergantung pada dasar yang kuat di SD. Dalam konteks 
perubahan kurikulum serta prioritas numerasi dalam Kurikulum Merdeka, kepemimpinan di SD 
memegang peran sentral pada pengimplementasian pendekatan-pendekatan baru. Tanpa 
kepemimpinan yang kuat di SD, perbaikan sistematik menjadi sulit untuk tercapai. Sehingga 
sangat penting untuk dapat memastikan bahwa intervensi di tingkat pendidikan dasar memiliki 
dampak berkelanjutan terhadap kualitas pendidikan nasional secara keseluruhan. 

Kepemimpinan transformasional muncul sebagai pendekatan yang relevan dan 
potensial karena mampu menciptakan perubahan yang positif melalui visi inspiratif, motivasi, 
dan pemberdayaan terhadap seluruh warga sekolah (Slahanti & Setyowati, 2022). Namun, 
secara empiris, banyak kepala sekolah di tingkat pendidikan dasar masih berorientasi pada 
fungsi administratif ketimbang pengembangan kepemimpinan yang inovatif dan visioner 
(Andhika et al., 2023). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas manajemen dan iklim 
belajar yang belum optimal Namun, dalam praktiknya, penerapan kepemimpinan 
transformasional di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan 
sumber daya, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya pelatihan kepemimpinan bagi 
kepala sekolah sering kali menjadi hambatan dalam mengimplementasikan pendekatan 
kepemimpinan ini secara efektif. Selain itu, banyak kepala sekolah masih menerapkan pola 
kepemimpinan yang lebih bersifat birokratis dan transaksional, yang kurang memberikan 
ruang bagi inovasi dan kolaborasi dalam lingkungan sekolah (Idialita et al., 2024). Sehingga 
dapat dipahami bahwa hambatan yang sering terabaikan namun krusial dalam praktik 
kepemimpinan transformasional di Indonesia mencakup birokrasi yang kaku, resistensi 
budaya lokal terhadap perubahan, dan keterbatasan infrastruktur dasar yang membatasi 
ruang inovasi kepala sekolah, khususnya di daerah tertinggal. 

Kepemimpinan transformasional berpotensi menjadi jawaban strategis atas tantangan 
pendidikan di Indonesia. Kepala sekolah yang menerapkan gaya transformatif dapat 
meningkatkan kualitas guru yang beragam melalui pendekatan profesional learning 
communities dan mentoring berkelanjutan, sehingga memperbaiki kompetensi dan motivasi 
guru secara individual (Agustian et al., 2024). Selain itu, pemimpin yang visioner dan 
kolaboratif dapat memfasilitasi pemerataan akses pendidikan dengan membangun jaringan 
mitra lokal, memberdayakan sumber daya komunitas, dan menciptakan inovasi berbasis 
kebutuhan wilayah terpencil (Wu & Shen, 2022). Dalam konteks implementasi Kurikulum 
Merdeka, kepemimpinan transformasional terbukti efektif dalam menggugah mindset guru 
mengenai pembelajaran proyek dan diferensiasi, serta mengurangi resistensi melalui stimulasi 
intelektual dan motivasi inspiratif (Sari et al., 2025). Hal ini menunjukkan relevansi nasional 
dari kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan Indonesia sangat nyata, 
mengingat berbagai tantangan struktural dan kultural yang dihadapi, seperti ketimpangan 
kualitas guru, keterbatasan akses di daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), dan 
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut perubahan paradigma pembelajaran. 

Kepemimpinan transformasional di tingkat kepala sekolah memiliki dampak sistemik 
terhadap ekosistem sekolah seperti dengan menerapkan pengaruh ideal (idealized influence), 
motivasi inspiratif (inspirational motivation), stimulasi intelektual, dan perhatian individual 
(individualized consideration), kepala sekolah dapat membentuk budaya kerja guru yang 
kolaboratif, kreatif, dan berkomitmen tinggi (Kasmiatun et al., 2025; Zulkarnaen et al., 2020). 
Dampak berikutnya adalah terciptanya iklim pembelajaran yang positif bagi siswa, di mana 
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proses pembelajaran didesain partisipatif, inklusif, dan reflektif secara konsisten. Di sisi 
pemangku kepentingan, gaya kepemimpinan ini memperkuat hubungan dengan orang tua dan 
komunitas melalui komunikasi terbuka dan kolaborasi dalam program sekolah, membangun 
kepercayaan yang memotivasi keterlibatan aktif mereka dalam mendukung visi sekolah 
(Gaspersz, 2024). Kepala sekolah transformasional berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan motivasi kerja guru dan pembelajaran siswa (Leithwood & Sun, 2012; Pan & 
Chen, 2021). Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional berhasil 
menciptakan budaya kerja kolaboratif dan inovatif di lingkungan sekolah dasar (Sasmiaji et al., 
2025). Aspek komunikasi visioner dan kepercayaan memainkan peran penting dalam 
keberhasilan kepemimpinan transformasional. Pentingnya dukungan institusional dalam 
penerapan gaya kepemimpinan ini (Aditya, 2025; Sentana & Wiyasa, 2021; Wilson Heenan et 
al., 2023). Kepala sekolah yang menerapkan prinsip kepemimpinan transformasional mampu 
menciptakan lingkungan yang lebih adaptif terhadap perubahan kurikulum dan kebijakan 
Pendidikan (Blase & Blase, 2000). Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan 
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan budaya kerja yang 
kolaboratif. Namun, meskipun berbagai studi telah menyoroti manfaat kepemimpinan 
transformasional dalam pendidikan, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian terkait 
implementasinya di tingkat sekolah dasar. Sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus 
pada sekolah menengah atau perguruan tinggi, dengan sedikit perhatian terhadap dinamika 
kepemimpinan di sekolah dasar. Selain itu, banyak studi yang bersifat kuantitatif dan berfokus 
pada hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan hasil akademik siswa, 
sementara aspek implementasi strategi dan tantangan yang dihadapi kepala sekolah masih 
kurang mendapat eksplorasi dalam penelitian kualitatif. 

Berdasarkan tinjauan studi sebelumnya, terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait 
kepemimpinan transformasional di sekolah dasar. Pertama, meskipun kepemimpinan 
transformasional telah terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas organisasi 
pendidikan, masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana strategi 
ini diterapkan di sekolah dasar dalam konteks yang lebih nyata. Kedua, penelitian sebelumnya 
lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada pengukuran 
dampak kepemimpinan transformasional terhadap kinerja sekolah, tanpa memberikan 
pemahaman mendalam mengenai proses implementasi dan tantangan yang dihadapi oleh 
kepala sekolah. Ketiga, sebagian besar penelitian masih berfokus pada manfaat 
kepemimpinan transformasional tanpa menyoroti hambatan dan kendala yang sering kali 
muncul dalam praktiknya, seperti resistensi guru, keterbatasan sumber daya, dan 
kompleksitas birokrasi dalam sistem pendidikan. Berdasarkan kesenjangan yang telah 
diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan 
transformasional diterapkan di UPTD SDN 360 Anabanua, strategi yang digunakan kepala 
sekolah dalam menerapkannya, serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Secara 
khusus, penelitian ini berusaha menjawab menjawab tiga pertanyaan utaman, yaitu 
bagaimana kepala sekolah di UPTD SDN 360 Anabanua menerapkan strategi kepemimpinan 
transformasional, apa saja tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan kepemimpinan transformasional, dan bagaimana kepala sekolah 
mengatasi hambatan dalam menerapkan kepemimpinan transformasional di lingkungan 
sekolah. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya menggunakan metode 
kualitatif untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana strategi kepemimpinan 
yang dijalankan dan dikontekstualisasikan oleh guru dan kepala sekolah, dibandingkan 
dengan studi kuantitatif yang umumnya hanya berfokus pada pengukuran variabel seperti 
pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen guru (Cahyono et al., 2020). Secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya kajian kepemimpinan trasnformasional di tingkat SD, yang masih 
kurang tereksplorasi dalam konteks Pendidikan Indonesia. Dimana proses implementasi dan 
persepsi dalam dinamika tingkat organisasi sekolah dasar mulai dianggap sebuah kontribusi 
baru terhadap pemahaman kepemimpinan transformasional yang lebih kontekstual 
(Firmansyah et al., 2022). Secara praktis, temuan ini menghasilkan model aplikatif berbasis 
bukti empiris mengenai strategi kepemimpinan yang efektif, adaptif, dan partisipatif. Model ini 
bisa digunakan sebagai referensi bagi kepala sekolah, pengawas, dan pembuat kebijakan 
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pendidikan dalam merancang intervensi yang nyata dan relevan untuk meningkatkan motivasi 
guru, kolaborasi, serta budaya inovatif di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi teoritis yang bersifat kontekstual sekaligus kontribusi praktik yang berguna bagi 
pengembangan kepemimpinan pendidikan dasar. 

Beberapa penelitian terbaru mendukung pentingnya penerapan kepemimpinan 
transformasional di sekolah dasar. Sun menemukan bahwa kepala sekolah transformasional 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja guru dan pembelajaran siswa 
(Andriadi & Sulistiyo, 2024). Studi dari Suyatno juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan transformasional berhasil menciptakan budaya kerja kolaboratif 
dan inovatif di lingkungan sekolah dasar (Surya, 2024). Aspek komunikasi visioner dan 
kepercayaan memainkan peran penting dalam keberhasilan kepemimpinan transformasional 
(Nadur, 2017). Pentingnya dukungan institusional dalam penerapan gaya kepemimpinan ini 
(Tiftazani et al., 2025). Sebagian besar studi tersebut masih terfokus pada konteks sekolah 
menengah atau perguruan tinggi, dengan pendekatan kuantitatif yang kurang 
menggambarkan dinamika keseharian di sekolah dasar.  

Kesenjangan yang tampak antara teori dan praktik adalah terbatasnya eksplorasi 
mendalam terhadap implementasi kepemimpinan transformasional pada konteks sekolah 
dasar secara kualitatif. Banyak kepala sekolah mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 
nilai-nilai transformasional ke dalam strategi konkret, terutama karena kurangnya pelatihan, 
budaya organisasi yang resistif, serta dukungan kebijakan yang lemah (Almager et al., 2021). 
Transformasi hanya mungkin terjadi bila kepala sekolah memiliki kepekaan terhadap konteks 
sosial dan budaya lokal sekolah. Namun, eksplorasi tentang strategi spesifik serta tantangan 
aktual yang dihadapi dalam proses tersebut masih sangat terbatas, khususnya di Indonesia 
(Setiyadi & Rosalina, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi-
strategi implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah dasar serta memahami 
tantangan nyata yang dihadapi kepala sekolah dalam penerapannya. Kebaruan dari penelitian 
ini terletak pada pendekatan kualitatif yang kontekstual serta fokusnya pada level pendidikan 
dasar, yang masih kurang mendapatkan perhatian dalam literatur kepemimpinan 
transformasional. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis dalam memperkuat kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan di sekolah 
dasar. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus tunggal 
yang bertujuan untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
serta tantangan implementasinya di UPTD SDN 360 Anabanua. Sekolah ini dipilih sebagai 
kasus karena merupakan sekolah dasar yang kaya informasi dengan karakteristik unik berupa 
inovasi manajerial. Keunikan tersebut dikarenakan UPTD SDN 350 Anabunua adalah satu-
satunya sekolah negeri yang menerapkan kurikulum berbasis semi pesantren di Kabupaten 
Wajo, Selawesi Selatan. Kepala sekolah yaitu Bapak Agustubain, M.Si. juga menjadi salah 
satu fasilitator untuk guru-guru penggerak tingkat Provinsi Sulawesi. Hal tersebut menjadi 
indikator objektif atas rekam jejak transformasional di sekolah ini. Fokus pada satu kasus 
dipandang memadai karena penelitian bersifat eksploratif dan bertujuan untuk memahami 
dinamika kontekstual secara mendalam. Partisipan penelitian terdiri atas satu kepala sekolah 
dan delapan guru yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yaitu 
masa kerja minimal tiga tahun, keterlibatan dalam program inovatif, dan latar belakang 
fungsional yang beragam.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memberikan fleksibilitas bagi partisipan dalam mengungkapkan pengalaman 
dan pandangan mereka terkait kepemimpinan transformasional. Pertanyaan wawancara 
terhadap kepala sekolah menggali strategi kepemimpinan, tantangan perubahan, dan visi 
jangka panjang, sedangkan wawancara dengan guru menyoroti persepsi terhadap peran 
kepala sekolah, dampak perubahan, dan dinamika internal. Wawancara direkam dan 
ditranskripsikan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap 
interaksi kepala sekolah dengan guru dan staf sekolah dalam berbagai kegiatan, seperti rapat 
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internal, supervisi kelas, dan program pengembangan profesional guru. Observasi ini 
bertujuan untuk memahami bagaimana kepemimpinan transformasional diterapkan dalam 
praktik sehari-hari. Observasi juga difokuskan pada interaksi kepala sekolah dengan guru 
dalam forum rapat, supervisi kelas, serta kegiatan pengembangan profesional. Analisis 
dokumen mencakup RKS, RKAS, notulen rapat, laporan evaluasi kinerja guru, serta 
dokumentasi program pengembangan kompetensi. Akses terhadap dokumen diperoleh 
melalui izin resmi dari kepala sekolah. Sebelum digunakan, instrumen wawancara diuji coba 
terlebih dahulu pada dua kepala sekolah untuk memastikan kejelasan dan relevansi 
pertanyaan yang diajukan. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, sesuai 
dengan pendekatan Braun & Clarke yang meliputi transkripsi, pengodean, kategorisasi tema, 
dan interpretasi (Heriyanto, 2018). Validitas data dijaga melalui triangulasi metode 
(wawancara, observasi, dokumen), triangulasi sumber (kepala sekolah dan guru), serta teknik 
member checking. Apabila ditemukan data kontradiktif antara partisipan, peneliti melakukan 
konfirmasi silang melalui dokumen dan observasi untuk memahami konteks perbedaan secara 
kritis. Pendekatan ini diharapkan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 
bagaimana kepemimpinan transformasional dijalankan dan bagaimana kepala sekolah 
merespons tantangan perubahan dalam konteks sekolah dasar negeri. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional sering mengadakan pertemuan reflektif dengan guru untuk 
mengevaluasi pembelajaran dan mencari solusi atas permasalahan yang muncul di sekolah. 
Salah satu kepala sekolah yang diwawancarai menyatakan,  

"Kami selalu mengadakan rapat rutin dengan para guru untuk berdiskusi mengenai 
tantangan yang mereka hadapi dalam mengajar. Saya ingin mereka merasa 
bahwa mereka tidak sendiri, dan bahwa kami adalah tim yang bekerja sama untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan." 

Selain itu, hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional memiliki program kerja yang lebih inovatif, seperti pelatihan 
guru berbasis kebutuhan sekolah dan peningkatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak-anak mereka. Strategi kepemimpinan transformasional yang diterapkan juga terlihat 
dalam fokus kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah 
secara aktif merancang pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan nyata guru di 
kelas, seperti pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran, pendekatan diferensiasi, serta 
pembelajaran berbasis proyek. Supervisi yang dilakukan bersifat pembinaan, bukan sekadar 
penilaian administratif, sehingga menciptakan suasana evaluasi yang konstruktif.  

Observasi kelas dilakukan secara kolaboratif, dan hasilnya dijadikan dasar untuk 
perbaikan praktik mengajar. Semua upaya ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya 
berperan sebagai manajer, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) 
yang mampu menstimulasi dan memfasilitasi pengembangan sumber daya manusia di 
lingkungan sekolah dasar. Dengan demikian, strategi-strategi kepemimpinan transformasional 
yang diterapkan di UPT SDN 360 Anabanua tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 
terimplementasi secara nyata dalam praktik pengelolaan SDM sekolah. Kepemimpinan yang 
memanusiakan guru, mendorong kolaborasi, dan berorientasi pada pembelajaran ini 
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan organisasi sekolah yang adaptif, 
inovatif, dan berkelanjutan. 

Tantangan dalam implementasi kepemimpinan transformasional, meskipun strategi 
kepemimpinan transformasional telah diterapkan di UPT SDN 360 Anabanua, 
implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan yang memengaruhi efektivitas 
perubahan. Penelitian ini mengidentifikasi tiga kendala utama, yaitu resistensi terhadap 
perubahan, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya dukungan kebijakan yang konsisten. 
Resistensi terhadap perubahan muncul dari sebagian guru yang merasa kesulitan 
meninggalkan kebiasaan lama dan beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran baru yang 
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menuntut fleksibilitas dan inovasi. Guru merasa bahwa perubahan dilakukan terlalu cepat 
tanpa pendampingan memadai, sehingga menciptakan kecemasan dan beban kerja 
tambahan. Di samping itu, keterbatasan sumber daya tidak hanya mencakup aspek anggaran 
dan infrastruktur, tetapi juga menyangkut kualitas dan kuantitas sumber daya manusia. 
Beberapa guru belum memiliki latar belakang profesional yang kuat dalam pedagogi inovatif, 
dan pelatihan yang tersedia belum merata atau berkelanjutan. Kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan transformasional merespons tantangan ini melalui pelatihan 
internal, mentoring antar guru, serta pembentukan tim pengembang kurikulum sebagai strategi 
pemberdayaan berbasis lokal. Kurangnya dukungan kebijakan menjadi tantangan sistemik 
yang signifikan. Beberapa program yang dirancang oleh kepala sekolah terhambat oleh 
kebijakan top-down dari dinas pendidikan yang tidak memberi ruang adaptasi lokal. Misalnya, 
penugasan kegiatan dan pelaporan administratif yang terpusat sering kali menyita waktu guru 
dan kepala sekolah, mengurangi ruang untuk refleksi dan pengembangan profesional. Hal ini 
menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara arah kebijakan makro dan kebutuhan mikro di 
satuan pendidikan. Kepemimpinan transformasional hanya akan efektif jika didukung oleh 
sistem yang fleksibel dan responsif terhadap kondisi lapangan. Tantangan utama yang 
dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan transformasional disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Transformasional 

No Tantangan Dampak Terhadap Sekolah 

1 Resistensi terhadap perubahan Menghambat inovasi dalam pengajaran 
2 Keterbatasan sumber daya Kurangnya fasilitas dan pelatihan 
3 Kurangnya dukungan kebijakan Kebijakan yang tidak mendukung 

kesinambungan program 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa guru merasa kesulitan untuk 

beradaptasi dengan perubahan yang diterapkan oleh kepala sekolah. Seorang guru 
mengungkapkan, 

"Kami memahami bahwa inovasi itu penting, tetapi kadang-kadang sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan metode baru dalam waktu yang singkat, terutama ketika 
kami masih terbiasa dengan sistem lama".  

Resistensi yang dialami oleh guru tersebut terhadap perubahan yang diprakarsai kepala 
sekolah tidak sekadar disebabkan oleh kebiasaan terhadap metode lama, tetapi juga oleh 
faktor-faktor psikologis dan struktural. Banyak guru merasa cemas karena kekhawatiran 
tentang kemampuan mereka mengimplementasikan pendekatan baru, terutama tanpa 
pelatihan yang memadai. Selain itu, beban administratif yang tinggi seperti pelaporan berbasis 
sistem yang kompleks membatasi waktu guru untuk refleksi dan pembelajaran profesional, 
menjadikan inovasi terasa sebagai tambahan beban, bukan peluang pengembangan (Lomba-
Portela et al., 2022). Sehingga kecemasan yang ada memicu ketidakpastian dan ketakutan 
akan kegagalan dalam menciptakan inovasi pembelajaran.  

Dampak kepemimpinan transformasional terhadap sekolah, kepemimpinan 
transformasional memberikan dampak positif terhadap sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan model kepemimpinan ini memiliki 
lingkungan kerja yang lebih harmonis, peningkatan motivasi guru, serta hasil belajar siswa 
yang lebih baik. Hal ini tercermin dari observasi aktivitas guru di kelas dan interaksi antarguru 
yang lebih aktif. Misalnya, dalam satu sesi observasi, guru-guru secara sukarela membentuk 
kelompok diskusi mingguan untuk saling meninjau perangkat ajar dan memberikan umpan 
balik satu sama lain, tanpa permintaan dari pihak kepala sekolah. Selain itu, salah satu guru 
menyatakan dalam wawancara,  

“Saya merasa lebih percaya diri sekarang karena kepala sekolah selalu mengajak 
kami untuk ikut menyusun program pembelajaran. Rasanya seperti kami dipercaya 
penuh, dan itu membuat saya lebih semangat mengajar.”  
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Peningkatan motivasi juga tampak dari inisiatif guru mengikuti pelatihan daring secara mandiri 
dan mengimplementasikan teknik pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek 
dan pemanfaatan media digital sederhana, yang sebelumnya jarang dilakukan. Pada saat 
wawancara, kepala sekolah menyatakan,  

"Saya melihat perubahan yang signifikan dalam kinerja guru dan motivasi siswa 
sejak kami mulai menerapkan pendekatan kepemimpinan yang lebih partisipatif 
dan berbasis inovasi."  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi 
terhadap perubahan positif di sekolah, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di UPTD SDN 360 
Anabanua diterapkan melalui berbagai strategi, termasuk pemberdayaan guru, 
pengembangan budaya sekolah yang kolaboratif, serta fokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran.  

 
Pembahasan 

Temuan pertama, strategi kepemimpinan transformasional di sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan kepala sekolah di UPTD SDN 360 Anabanua menerapkan 
kepemimpinan transformasional mealui tiga stategi utama yaitu pemberdayaan individu guru, 
penguatan budaya kolaboratif, dan peningkatan kualitas pembelajaran. Strategi ini 
mencerminkan dimensi individualized consideration (Bass & Avolio, 1994), di mana kepala 
sekolah secara aktif memahami kebutuhan spesifik setiap guru melalui pendekatan dialogis, 
pendampingan profesional, serta pelibatan dalam berbagai forum pengambilan Keputusan 
(Leithwood & Jantzi, 2000). Strategi yang paling sering digunakan adalah pemberdayaan guru 
dan staf, pengembangan budaya sekolah yang kolaboratif, serta fokus pada peningkatan 
kualitas pembelajaran. Guru diberdayakan melalui partisipasi dalam penyusunan kurikulum, 
pengembangan bahan ajar kontekstual, pelatihan berbasis kebutuhan, serta keterlibatan 
dalam proyek-proyek sekolah seperti program “Literasi Kelas Inspiratif”. Kepala sekolah 
memfasilitasi pengembangan individu guru tidak hanya sebagai pelaksana kebijakan, tetapi 
sebagai mitra strategis dalam inovasi pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa pelibatan guru 
dalam proses kepemimpinan berdampak positif terhadap motivasi dan efektivitas kinerja.  

Selain itu, kepala sekolah membangun budaya kolaboratif melalui pembentukan 
komunitas praktisi guru, tim lintas kelas, serta forum refleksi pembelajaran rutin. Praktik ini 
menciptakan ruang bagi pertukaran ide, evaluasi kolektif, dan pengambilan keputusan 
berbasis data. Budaya ini merepresentasikan prinsip shared leadership dan mendukung 
pembelajaran profesional berkelanjutan sebagaimana dikemukakan dalam konsep 
Professional Learning Communities oleh DuFour & Eaker (Bao, 2024). Kepemimpinan 
transformasional dan budaya akademik optimistik secara signifikan meningkatkan 
pemberdayaan dan motivasi guru, yang selanjutnya berdampak positif pada efektivitas 
sekolah (Mailizar et al., 2024). Perbandingan ini menguatkan bahwa strategi kepala sekolah 
dalam mendorong partisipasi aktif guru di SDN 360 Anabanua bukan hanya sesuai dengan 
prinsip kepemimpinan transformasional, tetapi juga konsisten dengan bukti empiris dari 
konteks lain yang menunjukkan hasil serupa dalam meningkatkan kinerja dan iklim organisasi 
sekolah. Hambatan psikologis dan struktural sering kali menjadi faktor penghambat utama 
dalam reformasi pendidikan di tingkat sekolah dasar (Wijayanti & Tirtoni, 2023). 
Kepemimpinan transformasional secara signifikan meningkatkan performa guru (pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian) meskipun terjadi keterbatasan sumber daya. 
Kepemimpinan ini membangkitkan motivasi profesional walaupun SDM belum merata (Kaiman 
et al., 2020; Wijayanti & Tirtoni, 2023).  

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih kondusif bagi inovasi dan perkembangan profesional guru. 
Strategi ini sejalan dengan konsep kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh 
Bass & Avolio (1994), pemimpin yang inspiratif tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 
memberdayakan anggota timnya untuk mencapai perubahan yang lebih baik (Freddie, 2025). 
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kepala sekolah menghadapi berbagai 
tantangan dalam implementasi kepemimpinan transformasional, seperti resistensi terhadap 
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perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya dukungan kebijakan. Resistensi 
terhadap perubahan dapat disebabkan oleh ketidakpastian atau ketidaknyamanan dalam 
meninggalkan kebiasaan lama. Perubahan dalam institusi pendidikan sering kali menghadapi 
hambatan psikologis dan structural (Wasminto et al., 2025). 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis dan teoretis. Secara praktis, 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu diberikan pelatihan lebih lanjut 
mengenai strategi kepemimpinan transformasional yang efektif, terutama dalam mengelola 
resistensi terhadap perubahan di lingkungan sekolah. Selain itu, pemerintah dan pemangku 
kepentingan di bidang pendidikan perlu memberikan dukungan yang lebih besar, baik dalam 
bentuk kebijakan yang mendukung inovasi sekolah maupun alokasi sumber daya yang 
memadai. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan 
transformasional dalam konteks pendidikan dasar. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
keberhasilan kepemimpinan transformasional tidak hanya bergantung pada karakteristik 
individu kepala sekolah, tetapi juga pada faktor lingkungan dan dukungan sistem pendidikan 
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan 
mengenai bagaimana mengoptimalkan penerapan kepemimpinan transformasional dalam 
berbagai konteks pendidikan. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai kepemimpinan 
transformasional di sekolah dasar, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, penelitian ini dilakukan dalam skala terbatas dengan jumlah partisipan yang relatif 
kecil, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi secara luas untuk seluruh sekolah 
dasar di Indonesia. Kedua, metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, yang 
bergantung pada perspektif subjektif dari partisipan. Meskipun triangulasi data telah dilakukan, 
masih terdapat kemungkinan adanya bias dalam interpretasi hasil. Selain itu, penelitian ini 
tidak secara mendalam menganalisis dampak spesifik kepemimpinan transformasional 
terhadap hasil belajar siswa, sehingga studi lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan capaian akademik siswa secara 
lebih mendalam. Dengan memahami keterbatasan ini, diharapkan penelitian di masa depan 
dapat mengatasi kendala yang ada dan memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 
pengembangan teori dan praktik kepemimpinan pendidikan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur mengenai kepemimpinan transformasional 
di tingkat sekolah dasar, yang sebelumnya masih minim dibahas secara mendalam. Temuan 
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan transformasional dalam 
mendorong kolaborasi dan peningkatan kinerja guru di SD melalui visi yang kuat, 
pemberdayaan guru, dan inovasi pembelajaran untuk menciptakan iklim belajar yang lebih 
kolaboratif serta produktif. Namun tantangan struktural seperti keterbatasan sumber daya dan 
beban administratif menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada 
dukungan sistemik. Meskipun hasilnya memberikan wawasan berharga, keterbatasan 
penelitian yang dilakukan hanya di satu sekolah dan pendekatan kualitatif menjadi catatan 
penting. Direkomendasikan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran 
diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Secara keseluruhan, 
temuan ini memperkaya literatur kepemimpinan pendidikan dan memberikan rekomendasi 
strategis bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan dalam memperkuat kepemimpinan 
transformasional di sekolah dasar. 
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